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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat
rahmatNya acara Konferensi Engineering Perhotelan V (KNEP-V) bisa terselenggara pada
tanggal 26-27 Juni 2014 di Universitas Udayana Bali, Kampus Sudirman. KNEP - V ini
diselenggarakan oleh jurusan Teknik Mesin Universitas Udayana dalam rangkaian kegiatan
BKFT ke 49 dan Dies Natalis ke 52 Universitas Udayana, didukung oleh Badan Kerjasama
Teknik Mesin (BKSTM) seluruh Indonesia.

KNEP V — 2014 ini merupakan forum untuk mendiskusikan dan mengkomunikasikan
hasil-hasil penelitian terkini engineering dalam konteks perhotelan; dan topik-topik
pendukung lain dalam lingkup Teknik Mesin. Disamping itu untuk meningkatkan kerja sama
dengan organisasi profesi engineering perhotelan. Hasil yang dihapakan adalah
meningkatnya mutu riset-riset yang akan dilakukan, meningkatnya daya kompetisi untuk
mendapatkan grant penelitian, hubungan yang baik inter akademisi dan antara akademisi
dengan praktisi.

Konferensi ini mengangkat beberapa Grup topik yang meliputi:

1. Engineering perhotelan (EP): manajemen dan optimasi energi, manajemen air, AC
dan Chiller, pompa, perpipaan, maintenance, elektrikal, sistem pengamanan, boiler,
building service, bangunan hemat energi, dll.

2. Konversi energi (KE): Perpindahan panas, mekanika fluida, termodinamika, sumber
energi alternatif.

3. Teknologi, pengujian dan pengembangan material (TPPM): Korosi, pengelasan,
pengecoran, polimer dan komposit, analisis kegagalan.

4. Teknik dan manajemen manufaktur (TMM): proses permesinan, pembentukan,
fabrikasi, sistem manufaktur, CAD-CAM, otomasi industri, sistem pengontrolan.

5. Bidang umum (BU): pendidikan Teknik Mesin, metode pengajaran, kebijakan energi,
pengelolaan dampak lingkungan.

6. Industri pariwisata kreatif (IPK): teknologi informasi industri pariwisata, manajemen
industri perhotelan, teknologi tepat guna yang berhubungan dengan pengembangan
pariwisata.

Adapun jumlah makalah yang dipresentasikan dalam konferensi ini berjumlah 64 makalah
yang mencakup enam topik di atas.

Kami mengucapkan terima kasih kepada keynote speaker, para akademisi, peneliti,
praktisi dan professional di bidang perhotelan yang telah mengirimkan artikelnya, serta
semua pihak yang meliputi panitia pengarah, panitia pelaksana, scientific committee dan
pihak-pihak yang telah terlibat dan membantu terselenggaranya kegiatan ini dengan sukses.

Denpasar, Bali, 21 Juni 2014

Ketua Panitia KNEP V,

Ainul Ghurri S.T., M.T., Ph.D.
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Meningkatkan Pendapatan Masyarakat
Dengan Mesin Pencacah Sampah Plastik

| Gede Putu Agus Suryawan™ Cok. Istri P. Kusuma Kencanawati, | Made Widiyarta

Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Udayana
Kampus Bukit Jimbaran Bali 80362
E-mail: agus88@me.unud.ac.id

Abstrak

Bali merupakan pintu gerbang pariwisata Indonesia, menjadi sorotan dunia bagaimana
mengelola sampah. Reduce, Reuse dan Recycle disingkat 3R atau Mengurangi, Memakai
Ulang dan Mendaur Ulang adalah prinsip utama mengelola sampah mulai dari sumbernya,
melalui tiga langkah ini akan mampu mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke TPA
(Tempat Pengolahan Akhir). Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat memberikan
pengaruh negatif bagi kesehatan, lingkungan, maupun bagi kehidupan sosial ekonomi dan
budaya masyarakat. Produksi sampah di TPA Linggasana Karangasem perhari adalah 120
m®/hari atau sekitar 18,26 ton/hari, sampah plastik mencapai 22,6 %, yang bisa didaur ulang
sekitar 17%. Jadi sampah plastik yang bisa didaur ulang adalah 3,1 ton/hari, ini merupakan
potensi bisnis yang sangat potensial.Masyarakat malas dalam memilah sampah organik dan
anorganik karena tidak memberikan nilai tambah kepada masyarakat, dilakukan pelatihan dan
pengenalan mesin pencacah sampah plastik sehingga masyarakat berminat dalam memilah
sampah-sampah itu. Sampah plastik itu dijual ke pada kelompok Asri Linggasana atau
kelompok Lestari Buana Giri.

Kata kunci: sampah plastik, mesin pencacah

1. PENDAHULUAN

Sampah adalah semua material yang dibuang dari kegiatan rumah tangga, perdagangan,
industri, perkebunan, kegiatan adat dan kegiatan pertanian. Sampah adalah bagian dari sesuatu
yang tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang harus dibuang, yang umumnya berasal dari
kegiatan yang dilakukan manusia.
Sampah anorganik, yaitu sampah yang membutuhkan waktu lama membusuk, seperti plastik wadah
pembungkus makanan, kertas mika, plastik mainan, botol dan gelas minuman, kaleng dan sebagainya.
Sampah ini dapat dijadikan sampah komersil atau sampah yang laku dijual untuk dijadikan produk
lainnya.
1.1. Latar Belakang

Penduduk desa Buana Giri sebagian besar bekerja sebagai petani, perkebunan, tukang
bangunan, pedagang, pengerajin dan peternak. Disamping itu desa Buana Giri merupakan salah satu
desa yang kaya akan hasil tambang dan memiliki galian C serta hasil perkebunan berupa buah
salak, singkong, buah manggis, kacang-kacangan dan lainnya.

S Pulau Bal

T, Lin g stw s Balewn b Citi

Kabupaten Karawgasem

Gambar 1. Tempat Pencacah plastik Gambar 2. Peta Lokasi Kegiatan

“Penulis korespondensi, HP: 62361703321,
Email: agus88@me.unud.ac.id
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Desa Buana Giri merupakan salah satu dari desa yang terletak di Kecamatan Bebandem
Kabupaten Karangasem dengan luas wilayah 1.473.486 Ha sebagian besar merupakan lahan kering
atau tegalan seluas 1.231.256 Ha.

Dengan konsep yang sudah dijalankan oleh Kabupaten Karangasem selama inidalam
program “Green and Clean”, maka Kabupaten Karangasem sangat fokus untuk memerangi sampah
plastik. Dalam banyak kegiatan yang telah berjalan maupun yang menjadi agenda tetap yang
didukung oleh faktor kearifan lokal ingin menjadikan Kabupaten Karangasem bebas sampah plastik.

1.2. Rumusan Masalah

Jumlah penduduk Kabupaten Karangasem pada pertengahan tahun 2010 berdasarkan hasil
registerasi penduduk adalah 434.563 jiwa, terdiri dari 217.327 jiwa laki-laki dan 217.209 jiwa
perempuan. Dengan jumlah rumah tangga 114.919. Kepadatan penduduk untuk Kabupaten
Karangasem adalah sebesar 518 jiwa per km2.

No KOMPONEN Th. 90/91 Th. 91/92 No KOMPONEN Th. 2010
1 Organik 73.35 73.35 1 Organik 70
2 Kertas 9.70 9.70 2 Kertas 5.0
3 Plastik 8.50 8.58) 3 Plastik /722.6)
4 Logam 0.50 050~ 4 Logam ~9-37
5 Karet - 0.40 5 Karet 0.2
6 Kayu - 3.60 6 Kayu 1.0
7 Tekstil 1.32 0.90 7 Tekstil 0.3
8 Kaca 0.43 0.43 8 Kaca 0.1
9 Lain-lain 7.46 2.64 9 Lain-lain 0.5
Sumber: Data Statistik Lingkungan Hidup (1992)  Sumber : TPA Linggasana

Sampah yang di buang di TPA Linggasana adalah sampah perkotaan, sampah yang berasal
dari perumahan, perkantoran, sekolah, gedung umum, pasar, pertokoan restoran, taman kota, dll.
Komposisi sampah plastik di TPA Linggasana adalah 22,26%, mempunyai potensi yang besar untuk
diolah lebih lanjut.

1.3. Target dan Luaran

Target dari pengabdian ini adalah masyarakat di lingkungan Linggasana dan di desa Buana
Giri, mendapatkan manfaat terciptanya industri mikro yang mengolah sampah plastik yang tidak
berguna menjadi sesuatu yang laku di jual. Masyarakat yang mengumpulkan sampah plastik di rumah,
setiap minggu di jual kepada kelompok Asri Linggasana untuk dicacah menjadi serpihan kecil agar
mudah pengangkutannya di bawa ke pabrik atau pengepul. Masyarakat diberikan pelatihan tentang
manjemen pemasaran yang baik, memperoleh informasi tempat penjualan sampah plastik.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini ini diharapkan memberikan manfaat kepada
masyarakat terutama keluarga miskin/pra sejahtera mendapat pengetahuan dan pengalaman untuk
memperoleh bantuan pikiran dan teknologi untuk meningkatkan perekonomian keluarga dengan ikut
mengumpulkan sampah plastik. Masyarakat memperoleh masukan guna meningkatkan kualitas dapat
menularkan pengetahuan dan pengalaman tersebut kepada lingkungan sekitarnya sehingga dapat
merintis ketahanan ekonomi keluarga terutama keluarga miskin / pra sejahtera.

Memberikan sosialisasi dan memberikan memotivasi kepada masyarakat sekitar untuk
Meningkatkan kepedulian masyarakat akan pentingnya memilah sampah organik dan anorganik.
Sampak plastik di bawa ke TPA Linggasana untuk di jual dan dicacah, untuk di daur ulang.

Luaran pengabdian ini adalah berupa produk serpihan plastik berdimensi kecil yang mudah
dalam pengangkutan dan tumbuhnya kesadaran masyarakat akan motto “Clear and Green” dengan
memilah sampah organik dan anorganik.

2. METODE
2.1. Pengenalan Jenis Plastik

Untuk sampah plastik yang dapat di daur ulang terdiri dari plastik PET, LDPE, HDPE, PVC, PP,
PS dan Multilayer. Membedakan jenisplastik secara fisik banyak sekali kemiripan untuk kemasan
produk yang dapat didaur ulang terdapat tanda tiga anak panah melingkar dan didalamnya memiliki
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nomor tertentu dari angka 1 sampai 7, sesuai dengan jenis masing-masing plastik. ldentifikasi
berdasarkan jenis polimer pembentuknya adalah:
a. PET (Polyethylene Terephtalate), dengan tanda angka 1.
b. HDPE (High Density Polyethylene), dengan tanda angka 2,seperti ember dan mainan anak-
anak.
c. LDPE (Low Density Polyethylene), dengan tanda angka 3,seperti botol aqua dan accu yang
sangat laku di jual.
d. PVC (Polyvinyl Chloride), dengan tandaangka 4.
e. PP (Polypropylene), dengan tanda angka 5.
f. PS (Polystyrene), dengan tanda angka 6.

g. Multilayer, dengan tanda angka 7
Pada tingkat bandar, lapak atau pengepul istilah yang dikenal adalah :
1 Plastik putih/bening 5 Plastik bak
2 Plastik botol 6 Plastik atom
3 Plastik gelas 7 Plastik campur
4 Plastik PE-putih 8 Plastik tas kresek

Jenis plastik diatas akan diperkenalkan dan diberikan contoh barangnya kepada calon wirausaha dan
kepada masyarakat umum.

2.2. Metode Penyelesaian Masalah

Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat Linggasana, Buana Giri dan masyarakat
disekitas TPA dilakukan dengan perbaikan manajemen pemasaran dan mengolah sampah plastik
dengan mencacah menjadi dimensi yang kecil dijual untuk di daur ulang.Lembar-lembar plastik bekas
yang telah diseleksi dibeli dengan harga bervariasi mulai dari Rp 1.000,- per kilogram. sedangkan
harga setelah dicacah adalah Rp 2.000,- per kilogram, setelah menjadi pelet harganya jauh meningkat,
ada yang Rp, 5.000,- per kilogram, bahkan kalau warna dan kualitasnya sesuai pasar bisa mencapai
Rp, 10.000,-. Harga mesin pencacah plastik berkisarRp 18 juta sedangkan harga mesin pengolahan
plastik menjadi pelet adalah Rp 40 juta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kegiatan Desain Alat

Kegiatan yang telah dilakukan dengan membuat gambar desain alat pencacah sampah plastik
seperti gambar 3 dan telah dibuat tetapi masih perlu penyempurnaan.

Gambar 3. Rancangan mesin pencacah plastik
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Hasil rancang bangun mesin pencacah sampah plastik terdiri dari 5 bagian utama yaitu
rangka, unit masukan material, unit pencacah, unit penyaluran hasil cacahan, dan sistem penerusan
daya. Sedangkan kebutuhan daya dihitung sesuai dengan beban yang ditimbulkan dari unit pencacah.
Rangka utama terbuat dari besi siku dan besi plat sebagai landasan. Unit masukan material terbuat
dari besi plat tebal 2 mm yang disatukan dengan penutup unit pencacah denganpengikatan yang
dapat dilepas pasang agar proses bongkar pasang dapat dilakukan dengan mudah.

3.2 Kelayakan Bisnis Plastik Daur Ulang
Total biaya pembangunan usaha Daur Ulang Plastik, pengadaan mesin pencacah plastik di
sumbangkan dari hasil Perencanaan Elemen Mesin dan Pengabdian Masyarakat, Teknik Mesin Unud.
Perhitungan rugi laba untuk 24 hari kerja setiap bulan:

1. Biaya mengasah pisau potong Rp 200.000,-/bulan Rp 200.000
2. Motor penggerak 10 Hp = 7,30 KW kapasitas 500 kg/hari,
listrik Tkwh = Rp 250, maka biaya listrik adalah Rp 350.000
3. Biaya angkut ke pengepul per bulan Rp 300.000
4. Beli bahan baku Rp 1000/kg (beli 500kg x 24 hari) Rp 12.000.000
5. Maintenance mesin Rp 2.000.000
6. Biaya tenaga kerja Rp 1.500.000
Total Biaya Rp 16.050.000

Sampah plastik yang bisa didaur ulang adalah 17% dari 22,6% sampah plastik atau sekitar 3,1
ton/hari. Kapasitas mesinpencacah plastik adalah 500kg/hari dengan harga Rp 2.000

Hasil penjualan ke pengepul (500 x 2.000 x 24 hari) Rp 24.000.000
Keuntungan per bulan Rp. 7.950.000
4. SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Desa Buana Giri Karangasem sedang berlangsung, hasil rancangan
alat dan perbaikan didapat data; diameter poros 60 mm, dimensi alat adalah 2048 mm x 1529 mm x
1200 mm, daya penggerak mula 6,5 Hp, 3 V Belt.
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